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ABSTRAK 

“Penerapan Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Kalor” 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di MA Arrosidiyah Bandung, nilai rata-rata 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pelajaran fisika masih tergolong 

rendah, yaitu 27,5. Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model 

ADI pada materi kalor dan mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dengan menggunakan model ADI pada materi kalor. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  pre-experimental design, dengan desain 

one group pretest posttest.  Sampel pada penilitian ini yaitu kelas X MIA sebagai 

kelas eksperimen dengan menggunakan model ADI di MA Arrosidiyah Bandung 

yang berjumlah 35 orang yang dipilih dengan teknik sampling jenuh. Hasil 

penelitian menunjukan rata-rata seluruh pertemuan aktivitas  guru 78,01% dan 

aktivitas peserta didik 78,12% yang termasuk pada kategori baik. Selain itu, 

terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik sebesar 0,49 

terkategori sedang. Dengan demikian, model pembelajaran Argument Driven 

Inquiry (ADI) dapat dijadikan alternatif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi kalor.  
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